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ABSTRACT 

 

Covid-19, which is caused by a new type of corona virus, was first spread through Wuhan, 

China at the end of 2019 and spread widely to more than 114 countries. On March 11, 2020, 

the corona virus was categorized as a global pandemic. Then in April 2020, several countries 

on the continent of Europe, Asia and America implemented lockdowns where millions of 

people confirmed to have been exposed to the corona virus had to quarantine (WHO, 2020). 

The impact of the Covid-19 pandemic so far poses a health risk to the community, has an 

impact on the economy and also the social environment.  

This study uses the constructivism paradigm. This research explains that the constructivism 

paradigm considers social science as a systematic analysis of socially meaningful action 

through direct and detailed observation of social actors producing and managing everything 

related to their social life.  

The results of this study are that the Transformation of Government Public Communication 

from Crisis Communication to Risk Communication must be carried out not only because of a 

request from the World Health Organization as an evaluation of government-run 

communications, but also as a form of improving the Indonesian government's communication 

strategy in handling COVID-19. -19.  

The success of risk communication cannot only be seen from the government's public 

communication strategy through various media. However, what is also important is how the 

public responds to various information submitted by the government. The public is also 

expected to play an active role in producing and disseminating information and education 

needed by all parties who need information from reliable and responsible sources with good 

and interesting content about various efforts to deal with the COVID-19 pandemic. 
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ABSTRAK 

 

Covid-19 yang disebabkan oleh tipe baru berupa virus corona, pertama kali disebarkan melalui 

Wuhan, China pada akhir 2019 menyebar secara luas terhadap lebih dari 114 negara. Pada 11 

Maret 2020, virus corona dikategorikan sebagai pandemi global. Kemudian pada April 2020, 

beberapa negara di Benua Eropa, Asia, dan Amerika melakukan lockdown dimana jutaan orang 

terkonfirmasi terpapar virus corona harus melakukan karantina (WHO, 2020). Dampak 
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pandemi Covid-19 sejauh ini menimbulkan risiko kesehatan kepada masyarakat, berdampak 

pada ekonomi dan juga lingkungan sosial.  

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

paradigma konstruktivisme menganggap ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap 

socially meaningful action lewat pengamatan langsung dan detil terhadap pelaku sosial 

memproduksi dan mengelola segala hal yang terkait dengan sosial mereka.  

Hasil dari penelitian ini bahwa Transformasi Komunikasi Publik Pemerintah dari Komunikasi 

Krisis menjadi Komunikasi Risiko harus dilakukan bukan hanya karena permintaan dari 

Lembaga Kesehatan Dunia (World Health Organization) sebagai evaluasi terhadap komunikasi 

yang dijalankan pemerintah, namun juga sebagai bentuk perbaikan strategi komunikasi 

pemerintah Indonesia dalam penanganan covid-19.  

Keberhasilan komunikasi Risiko tidak hanya bisa dilihat dari strategi komunikasi publik yang 

dijalankan pemerintah melalui berbagai media. Namun yang penting juga adalah bagaimana 

kemudian publik merespon berbagai informasi yang disampaikan pemerintah. Publik juga 

diharapkan berperan aktif dalam memproduksi dan menyebarkan informasi dan edukasi yang 

dibutuhkan oleh semua pihak yang membutuhkan informasi dari sumber yang bisa dipercaya 

dan bertanggung jawab dengan kemasan konten yang bagus dan menarik tentang berbagai 

upaya penanganan pandemi covid-19. 

  

Kata Kunci : Covid-19, Indonesia, Komunikasi Krisis, Pemerintah 

 

PENDAHULUAN 

Covid-19 yang disebabkan oleh tipe 

baru berupa virus corona, pertama kali 

disebarkan melalui Wuhan, China pada 

akhir 2019 menyebar secara luas terhadap 

lebih dari 114 negara. Pada 11 Maret 2020, 

virus corona dikategorikan sebagai 

pandemi global. Kemudian pada April 

2020, beberapa negara di Benua Eropa, 

Asia, dan Amerika melakukan lockdown 

dimana jutaan orang terkonfirmasi terpapar 

virus corona harus melakukan karantina 

(WHO, 2020). Dampak pandemi Covid-19 

sejauh ini menimbulkan risiko kesehatan 

kepada masyarakat, berdampak pada 

ekonomi dan juga lingkungan sosial 

(Macnamara, 2021). 

Perlu diketahui bahwa bencana 

tidak hanya mencakup dalam bentuk gempa 

bumi, banjir, tsunami,tanah longsor, atau 

kebakaran hutan, tetapi juga wabah 

penyakit. Merujuk pada Undang-Undang 

Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, bencana 

didefinisikan sebagai peristiwa atau 

rangkaianperistiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan 

manusia yang disebabkan oleh alam atau 

non alam faktor yang merenggut banyak 

nyawa, rusaknya lingkungan, kerugian 

harta benda dan dampak psikologis. 

Sedangkan sumber bencana dikategorikan 

menjadi tiga. Pertama, bencana alam, 

bencana ini disebabkan oleh peristiwa alam 

tersebut seperti gempa bumi, tsunami, 

letusan mulut, dan longsoran. Kedua, 

bencana non alam, bencana ini disebabkan 

oleh peristiwa-peristiwa berupa kegagalan 

teknologi, kegagalan modernisasi, epidemi, 

dan wabah. Ketiga, bencana sosial, bencana 

ini disebabkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa seperti konflik sosial 

antar kelompok atau antara komunitas dan 

teror. Berdasarkan tiga definisi tersebut, 

maka Covid-19 termasuk dalam kategori 

sumber bencana non alam seperti di bentuk 

wabah penyakit (non-natural disaster 

crisis) (Octastefani, 2020). 

Penanganan bencana non alam tentu 

saja demikian berbeda dengan bencana 

alam atau bencana sosial yang terjadi secara 

langsung. Jika bencana alam atau sosial 

bencana terjadi, proses penanganan dapat 

dilakukan di lokasi terjadinya bencana dan 

dapat langsung berinteraksi dengan para 

korban. Namun, berbeda dari wabah yang 

penanganannya harus dilakukan dengan 

sangat baik hati-hati sengaja untuk 
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mencegah pembantu dari menjaditerinfeksi 

virus yang bersumber dari manusia 

diselamatkan. Singkatnya, dapat dikatakan 

bahwa wabah penyakit merupakan produk 

dari kerawanan suatu bencana. Untuk itu 

perlu adanya upaya yang cermat dan tepat 

penanganan cepat; di sisi lain, pemahaman 

dan kompetensi mitigasi bencana masih 

sangat tinggi terbatas karena Covid-19 

adalah jenis epidemi baru; akibatnya sangat 

berpotensi untuk tertular virus. 

Kehadiran Covid-19 selain  

berdampak pada kesehatan manusia di 

dunia juga cukup luas di bidang ekonomi. 

World Economic Forum (WEF) menilai 

bahwa penyebaran virus corona (Covid-19) 

akan berdampak pada perekonomian dunia. 

Banyak negara memprediksi bahwa 

perekonomian mereka akan mengalami 

resesi. Dalam hal ini, pertumbuhan 

ekonomi beberapa negara  negatif. Bahkan, 

negara berkembang menghadapi Covid-19 

tiga kali lebih sulit dibandingkan negara 

maju. Dana Moneter Internasional (IMF) 

memperkirakan 170 negara akan 

mengalami  pendapatan per kapita negatif 

pada tahun ini (Praditya, 2020).  Dalam 

konteks Indonesia, pandemi ini juga 

berdampak signifikan terhadap sektor 

ekonomi. Pandemi menyebabkan indeks 

pasar saham jatuh, rupee jatuh dan pelaku  

sektor riil menghadapi kesulitan bisnis. 

Lembaga keuangan global, ekonom, dan 

pejabat pemerintah telah membuat 

beberapa perkiraan ekonomi bahwa 

Indonesia dapat menghadapi skenario 

terburuk jika pandemi  tidak ditangani 

dengan baik. Pada  24 Maret 2020, IHSG 

turun 1,3% menjadi 3.937 poin. Selama 

sepekan ini, Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) jatuh ke level terendah 

delapan tahun. IHSG tembus di bawah level 

3000 di 3955,58 pada 24 Juni 2012. Selain 

menghancurkan pasar modal, Covid-19 

juga menjatuhkan  rupiah. Tercatat pada 23 

Maret 2020, harga jual dolar AS menembus 

Rp 17 ribu di lima bank besar  (Aria, 2020). 

Selain memberikan dampak secara 

ekonomi, Covid-19 juga memberikan 

dampak berupa krisis politik. Di Kosovo, 

Covid-19 bahkan mampu meruntuhkan 

Perdana Menterinya yakni Albin Kurti. 

Terdapat 82 dari 120 suara legislatif 

mendukung penuh mosi tidak percaya 

terhadap Perdana Menteri tersebut yang 

tidak ingin menetapkan status darurat 

terhadap pandemi Covid-19 (Kumparan, 

2020). Maka Covid-19 benar-benar 

menjadi krisis yang cukup besar di berbagai 

sektor bagi berbagai dunia, tidak hanya 

Indonesia. 

Pandemi Covid-19 turut menguji 

kesiapan berbagai negara, termasuk 

Indonesia dalam merespon dampak sebuah 

bencana yang tidak hanya terjadi pada 

sektor kesehatan. Akan tetap terdapat 

catatan mengenia munculnya sejumlah 

masalah permasalahan dalam pelaksanaan 

program atau kebijakan penanganan 

pandemi Covid-19 dan belum efektifnya 

langkah yang diambil pemerintah untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

(Smeru, 2020). 

Kesiapan pemerintah Indonesia 

dalam mencegah penyebaran Covid-19 

mulai menjadi sorotan mulai pada akhir 

Januari 2020. Hal tersebut dikarenakan 

dengan adanya penduduk di Indonesia yang 

mencapai 270 juta jiwa dan tersebdar di 

banyak pulau memerlukan pekerjaan yang 

berat untuk mengantisipasi penyebaran 

virus secara lebih serius. Upaya yang 

dilakukan pada tahap awal Covid-19 

diantaranya melakukan pengawasan ketat 

terhadap kurang lebih 135 pintu masuk 

jalur darat, laut, dan udara di Indonesia 

(Smeru, 2020). Pada sisi yang lainnya, 

desentralisasi telah membuat pemerintah 

provinsi dan kabupaten/kota memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda dalam 

menghadapi permasalahan kesehatan ini.  

Kasus Covid-19 yang terjadi di 

Kota Semarang termasuk dalam kasus yang 

tinggi dan mendapatkan perhatian ekstra 

dari pemerintah provinsi bahkan nasional. 

Diketahui bahwa total kasus yang terjadi 

pada tahun 2020 mencapai 19,663 kasus 

dengan kasus meninggal sebanyak 1,652. 

Kemudian pada tahun 2021 terdapat 69,536 

total kasus dengan 4,848 kasus meninggal. 
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Sedangkan dalam catatan terakhir pada 

tahun 2022 diketahui terdapat 108,862 total 

kasus dengan 8,152 kasus meninggal di 

Kota Semarang (Siaga Corona, 2022). 

Kota Semarang termasuk daerah 

yang memerlukan kesiapan personel dan 

alat pendukung pemeriksaan Covid-19 

pada tahap awal kondisi darurat Covid-19. 

Kesiapan pemerintah Kota Semarang turut 

disoroti dalam hal ini berkaitan dengan 

ketidaksiapan RSUP dr. Kariadi Semarang 

sebagai tempat pengecekan Covid-19 atas 

dasar kekurangan alat dan SDM sehingga 

dialihkan ke Kota Salatiga sebagai Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan 

Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP)  

Pada periode bulan April 2020, Juru 

Bicara Pemerintah untuk Penanganan 

Covid-19 mengungkapkan bahwa terdapat 

3 daerah yang berpotensi menjadi 

episentrum baru yang salah satunya yakni 

Kota Semarang (Purbaya, 2020). Hal 

tersebut dikarenaka tingginya kasus Covid-

19 di Kota Semarang sejumlah 240 kasus 

positif dan 30 orang meninggal dunia 

(Saputra, 2020). 

Respon negatif yang diberikan 

masyarakat terhadap lembatnya 

penanganan dari pemerintah berkaitan 

dengan tracing yang sudah dilaporkan 

untuk dirujuk pada rumah karantina. Hal 

tersebut turut disanggah pihak puskesmas 

yang menyatakan bahwa jumlah orang 

terpapar di Kota Semarang tidak sebanding 

dengan petugas puskesmas di Kota 

Semarang sehingga dalam pelaksanaan 

testing, tracing, dan treatment tidak dapat 

dilakukan secara maksimal (Yunita, 2021). 

Pada tahun 2021, dilansir melalui Katadata 

Kota Semarang bahkan menerima predikat 

jumlah positif meningga dunia Covid-19 

tertinggi di Indonesia (hingga periode 5 Juli 

2021) mencapai 4,262 kasus di atas Jakarta 

Timur sebanyak 2,542 kasus, dan Jakarta 

Selatan dengan 1,951 kasus (Darmawan, 

2021). 

Pada akhir tahun 2022, diketahui 

bahwa angka Covid-19 di Kota Semarang 

masih mengalami kenaikan yang mana 

jumlah tersebut melebihi prediksi yang 

telah diperkirakan. Terdapat jumlah kasus 

Covid-19 tertinggi pada bulan November 

2022 yang mencapai 183 kasus, yang 

awalnya rata-rata kasus per hari hanya 30 

naik menjadi 50 kasus per harinya (Yusuf, 

2022). Lebih parah lagi, disebutkan dalam 

media online  bahwa persentase kenaikan 

tertinggi ada pada usia 1-19 tahun atau usia 

anak sekolah yang persentasenya naik 

sekitar 78% (Iman, 2022). Pernyataan-

pernyataan berita di atas tentu menjadi 

salah satu bagian dari serangkaian upaya 

komunikasi krisis yang harus dikaji secara 

keseluruhan baik dari fase pre-crisis, crisis, 

dan post crisis.  

Untuk memerangi pandemi Covid-

19, pemerintah melakukan beberapa 

strategi untuk menekan penyebaran 

penyakit Covid-19 (Hidayat, 2020). 

Beberapa strategi dilakukan, antara lain  

penerapan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) mulai Maret 2020. PSBB 

kemudian diubah menjadi Penerapan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

mulai Januari 2021 (Handayanto dan 

Herlawati, 2020). Baik PSBB maupun 

PPKM bertujuan untuk mencegah 

berkumpulnya masyarakat dan menerapkan 

social distancing (Hidayat et al, 2020; 

Susiati et al, 2021). Strategi lain yang 

diterapkan  pemerintah adalah 

mensosialisasikan 3 juta cara (disebut juga  

protokol kesehatan), yaitu menjaga jarak 

(social distance), memakai masker dan 

mencuci tangan setiap saat (Hidayat, 2020; 

Hidayat et al, 2020). Rosidin et al., 2020). 

Namun, penerapan strategi-strategi tersebut 

di atas tidak selalu mudah  diterapkan 

secara konsisten di masyarakat. Hal ini 

karena masyarakat belum sepenuhnya 

terbiasa menerapkan strategi-strategi 

tersebut. Apalagi masyarakat sendiri masih 

belum bisa lepas dari kebiasaan lama yang 

berlaku di era sebelum pandemi Covid-19. 

Kebiasaan tersebut antara lain menghadiri 

acara yang mengundang banyak orang dan 

memakai masker serta jarang  mencuci 

tangan.  Oleh karena itu, masyarakat 

terkadang menolak pelaksanaan kebijakan 

dan praktik kesehatan PPKM (Hidayat et al, 
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2020; Rosidin et al, 2020). Karena itu peran 

pemerintah desa sebagai level 

pemerintahan terendah menjadi penting. 

Hal ini dikarenakan pemerintah desa 

memiliki hubungan yang relatif dekat 

dengan masyarakat desa. Oleh karena itu, 

sebagai krisis PR, pemerintah desa juga 

berperan penting dalam mendidik dan 

mendorong masyarakat desa untuk 

mengikuti kebijakan PPKM dan protokol 

kesehatan (Hidayat, 2020; Hidayat, dkk, 

2020).  

 Oleh karena itu, komunikasi risiko 

berperan dalam menjembatani kesenjangan 

karena risiko dapat teridentifikasi dengan 

baik jika masalahnya dipahami dengan baik 

(Trikonen dan Luoma-aho, 2011). 

Memiliki strategi komunikasi darurat 

merupakan bagian penting dari manajemen 

darurat untuk melakukan komunikasi 

intensif dengan masyarakat dan menyaring 

informasi yang diperlukan. Informasi yang  

sumber dan kebenarannya terkadang tidak 

jelas, menimbulkan  kepanikan warga 

dalam situasi krisis. Hal ini karena peran 

komunikasi krisis adalah untuk memandu 

pemerintah dalam menyelesaikan situasi 

darurat..  

 

KERANGKA TEORI 

1. Komunikasi Krisis 

Menurut (Devlin, 2007) "krisis" adalah 

waktu yang tidak stabil untuk sebuah 

organisasi dengan kemungkinan hasil 

yang tidak diinginkan. Interpretasi 

berarti bahwa krisis adalah keadaan 

organisasi yang tidak stabil yang dapat 

menyebabkan konsekuensi yang tidak 

diinginkan. 

2. Manajemen Isu 

Studi sini smemberikan sgambaran 

smanajemen sstrategis sdalam 

smenghadapi smasalah snegatif. 

sPerburuan s(1984:34) sRachmat sdalam 

sbuku sKriyantono s(2015) 

smendefinisikan smasalah ssebagai 

smasalah syang sbelum sterpecahkan syang 

ssiap sdiambil skeputusan. sMasalah 

sadalah smasalah syang ssulit sdipecahkan 

syang smembutuhkan skeputusan scepat 

suntuk sdipecahkan. sMasalah sadalah 

skeadaan satau speristiwa sinternal sdan 

seksternal ssuatu sorganisasi syang sakan 

sberdampak ssignifikan sterhadap soperasi, 

sefisiensi, satau skepentingan sorganisasi 

sdi smasa sdepan s(Regester s& sLarkin, 

s2003). 

3. Komunikasi Publik 

Komunikasi spublik sadalah 

spenyampaian sinformasi satau spesan 

sberupa sajakan, spemikiran, sdan sgagasan 

skepada skhalayak sumum s(masyarakat 

sumum), syang stidak sdapat 

sdiidentifikasikan soleh smedia ssecara 

sindividual. sMenurut sDe sVito s(1998), 

skomunikasi spublik sadalah skomunikasi 

syang sditujukan skepada ssiapa ssaja syang 

smelihat sdan smembacanya, satau 

sinformasi syang sditujukan skepada 

smasyarakat sumum smelalui spenyiaran 

saudio sdan svideo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian sini smenggunakan 

sparadigma skonstruktivisme dengan jenis 

penelitian kualitatif. Pendekatan spenelitian 

syang sdigunakan sadalah sinterpretatif, 

sdengan spendekatan stersebut, skomunikasi 

skrisis sdapat sdihadirkan suntuk smenjawab 

spersepsi smasyarakat sterhadap sburuknya 

skinerja sKota sSemarang sdalam smenangani 

sCovid-19. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis sdata skualitatif 

yang sdilakukan ssecara sinduktif, sdi smana 

sfakta sempiris stentu ssaja sdiasumsikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Identitas Informan 

Pada penelitian ini wawancara 

dilakukan pada sebanyak 5 orang informan 

yang merupakan pegawai di Pemerintahan 

Kota Semarang. Wawancara secara 

mendalam dilakukan agar dapat 

mendeskripsikan bagaimana krisis 

komunikasi Pemerintah Kota Semarang 

dalam penangnan Covid-19. Berikut adalah 

beberapa informan penelitian yang telah 

diwawancarai : 

Informan 1 adalah seorang laki laki 
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berusia 27 tahun bernama Aditya, saat ini 

dia bekerja sebagai salah satu pegawai di 

Pemerintahan Kota Semarang bagian 

Humas. Aditya mengaku dalam 

penanganan Covid-19 di Kota Semarang 

terkait komunikasi sangat sulit. 

Informan II adalah seorang 

perempuan bernama Saski berumur 27 

tahun saat ini dia salah satu pegawai di 

Pemerintahan Kota Semarang bagian 

Promkes. Saski mengakui cukup 

menantang dan kesulitan untuk 

berkomunikasi dengan masyarakat Kota 

Semarang terlebih saat Covid-19 sedang 

melonjak. 

Informan III seorang laki laki 

berusia 26 tahun bernama Agus  saat ini dia 

salah satu pegawai Pemerintahan Kota 

Semarang di Dinas Komunikasi dan 

Informasi. Agus mengakui untuk 

komunikasi dan media komunikasi terkait 

covid-19 di Kota Semarang sudah bagus. 

Informan IV adalah seorang 

perempuan bernama dyas berusia 25 tahun. 

Dyas menjadi salah satu pegawai 

Pemerintahan Kota Semarang di Dinas 

Komunikasi dan Informasi. Dyas mengakui 

untuk menyampaikan atau 

mengkomunikasi kan penanganan covid-19 

pada masyarakat memang sulit. 

Informan V bernama Berri dan 

berusia 25 tahun, salah satu pegawai 

Pemerintahan Kota Semarang. Berri 

mengatakan media informasi dan alur 

informasi untuk komunikasi antara 

masyarakat dan pemerintah sudah baik 

dilakukan dan sudah maksimal. 

2. Deskripsi Tekstural 

Pada sub tema ini deskripsi tekstural 

adalah bagian dari pendekatan 

fenomenologi yaitu cluster of meaning 

dimana tujuan dari deskripsi tekstural 

adalah untuk mengelompokkan pernyataan 

serta informasi yang didapat dari informan 

menjadi beberapa sub tema atau deskripsi 

makna, dalam hal ini tugas peneliti adalah 

mendeskripsikan mengenai pengalaman 

yang dialami oleh informan yang menjadi 

subjek dari judul penelitian yaitu “analisis 

komunikasi krisis Pemerintah Kota 

Semarang dalam Penanganan Covid-19”. 

Penyusunan deskripsi tekstural berdasar 

pada hasil wawancara dengan informan 

yang sebelumnya telah melalui tahapan 

horizonalisasi dan open coding. Pada 

tahapan deskripsi tekstural ini harapannya 

peneliti mampu menemukan konsep konsep 

yang sesuai dengan tema penelitian. 

3. Deskripsi Tekstural Informan 1 

a. Pandangan pribadi terkait komunikasi 

yang dilakukan Pemerintah Kota 

Semarang dalam penanganan Covid-19 

Informan 1 adalah seorang laki laki 

berusia 27 tahun bernama Aditya, saat ini 

dia bekerja sebagai salah satu pegawai di 

Pemerintahan Kota Semarang bagian 

Humas. Aditya mengaku dalam 

penanganan Covid-19 di Kota Semarang 

terkait komunikasi sangat sulit. Seperti 

kebanyakan orang lainnya untuk persiapan 

komunikasi krisis Pemerintah Kota 

Semarang yaitu perencanaan dahulu, 

komunikasi melibatkan banyak pihak 

termasuk dengan kepolisian setempat serta 

stakeholder tiap kecamatan. Media yang 

digunakan untuk komunikasi krisis 

Pemerintah Kota Semarang adalah media 

sosial, instansi kesehatan di tiap kecamatan, 

lalu dari stakeholder setempat juga, bahkan 

radio. 

b. Media, tujuan, dan pedoman yang 

digunakan Pemerintah Kota Semarang 

dalam Penanganan Covid-19. 

4. Connectedness and separatedness 

Dalam melakukan komunikasi 

krisis Pemerintah Kota Semarang 

menggunakan banyak media untuk 

melancarkan publikasi dalam penanganan 

covid-19 dan bekerjasama dengan banyak 

stakeholder serta sektor-sektor pada setiap 

wilayah agar informasi lebih mudah dan 

cepat . 

“Dari media sosial, instansi 

kesehatan di tiap kecamatan, lalu dari 

stakeholder setempat juga, bahkan radio” 

I”Menyampaikan informasi secara 

berkala beserta hotline yang dapat 

dihubungi oleh masyarakat setempat 

dengan bahasa yang mudah dipahami, 

diantaranya: Informasi tentang 
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ketersediaan, distribusi dan cara 

mendapatkan pelayanan kesehatan dasar 

sesuai kebutuhan medis, kebutuhan pangan 

dan kebutuhan kehidupan sehari-hari 

lainnya; Informasi cara mendapatkan hak 

atas program-program pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah terkait bantuan 

untuk masyarakat lapis bawah, pekerja 

pada sektor informal, pelaku usaha mikro 

dan kelompok rentan lainnya; Informasi 

akses layanan keuangan dan perbankan; 

dan Informasi akses dan perubahan 

mekanisme layanan publik lainnya yang 

terkait dengan hajat hidup orang banyak” 

5. Certainty and uncertainty 

Informan 1 mengaku tujuan untuk 

menghadapi komunikasi krisis serta 

pedoman melakukan publikasi informasi di 

Pemerintah Kota Semarang berpaku pada 

menghentikan penyebaran virus Covid-19 

dan memiliki pedoman yang terstruktur 

dari data-data yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

“Iya, tujuan pemerintah ya pastinya 

untuk menekan penyebaran virus covid-19 

dan mempercepat penanganan covid-19 

agar kota semarang segera terhindar dari 

covid-19. Sebab sejak penyebaran Virus 

Covid-19 banyak informasi hoaks dan 

informasi yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan beredar sehingga 

membingungkan masyarakat” 

“Memiliki prosedur pengumpulan 

data/informasi sebagai pedoman bersama 

instansi untuk dilakukan sinkronisasi 

sebelum disampaikan ke publik; 

menyampaikan status waktu bagi 

data/informasi yang disampaikan ke publik 

untuk mencegah kesalahpahaman atas 

data/informasi; memastikan agar 

data/informasi terkait dengan sebaran dan 

penanganan Covid-19 dapat diterima 

dengan cepat oleh masyarakat di wilayah 

potensial terdampak .” 

Deskripsi Tekstural Informan 2 

1. Pandangan pribadi terkait 

komunikasi yang dilakukan 

Pemerintah Kota Semarang dalam 

penanganan Covid-19 

Informan kedua merupakan 

seorang perempuan bernama Saski 

berumur 27 tahun saat ini dia salah satu 

pegawai di Pemerintahan Kota 

Semarang bagian Promkes. Saski 

mengakui cukup menantang dan 

kesulitan untuk berkomunikasi dengan 

masyarakat Kota Semarang terlebih 

saat Covid-19 sedang melonjak. 

2. Media, tujuan, dan pedoman yang 

digunakan Pemerintah Kota 

Semarang dalam Penanganan 

Covid-19 

a. Connectedness and 

separatedness 

Informan 2 menginfokan 

bahwa media yang digunakan 

untuk publikasi dan komunikasi 

krisis adalah media sosial, media 

massa. 

“Yaa media sosial, terus 

media radio, media massa” 

b. Certainty and uncertainty 

Menurut informan 2 tujuan 

dilakukan komunikasi yang baik di 

krisis komunikasi saat Covid-19 

adalah untuk menjaga imun tubuh 

masyarakat agar tetap stabil dan 

baik serta tidak menerima 

informasi yang salah atau 

membuat masyarakat panik. Untuk 

pedoman informasi yang pasti 

mudah diterima dan dipahami oleh 

masyrakat sehingga masyarakat 

mudah menerapkan protokol 

kesehatan.  

“Tetap kita infokan yang 

meninggal dan positif, terkait itu 

malah menjadi imun masyarakat 

turun ya tidak apa-apa, soalnya 

semakin takut itu masyarakat 

malah semakin waspada, kalau 

masyarakat semakin waspada 

justru lebih baik, malah semakin 

mudah untuk diatur. Namun kita 

juga sering memberikan informasi 

yang baik-baik, dan terkadang 

sering menyampaikan berita-

berita yang menghibur kepada 

masyarakat melalui whatsapp 

contohnya .” 
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 “Standar komunikasi yang 

pasti harus mudah diterima oleh 

masyarakat dengan publikasi yang 

menarik agar masyarakat mudah 

untuk menerapkan ” 

Deskripsi Tekstural Informan 3 

1. Pandangan pribadi terkait 

komunikasi yang dilakukan 

Pemerintah Kota Semarang dalam 

penanganan Covid-19 

Seorang laki laki berusia 26 

tahun bernama Agus  saat ini dia salah 

satu pegawai Pemerintahan Kota 

Semarang di Dinas Komunikasi dan 

Informasi. Agus mengakui untuk 

komunikasi dan media komunikasi 

terkait covid-19 di Kota Semarang 

sudah bagus. Peran media massa dalam 

percepatan penanganan Coronavirus 

disease 2019 atau Covid-19 sangat 

penting. Namun masih dijumpai di 

daerah, Gugus Tugas Penanganan 

Covid-19 belum optimal dalam 

menggandeng media massa dalam 

melakukan kolaborasi dan sinergi 

pentaheliks dalam percepatan 

penanganan Covid-19. Media massa 

yang berperan dalam penyampaian 

informasi dan edukasi masyarakat. 

Peran media massa tersebut diharapkan 

berujung pada perubahan perilaku 

masyarakat dalam menyikapi pandemi. 

Sejumlah organisasi profesi wartawan 

maupun perusahaan pers, sudah sering 

mendorong kolaborasi dan sinergi 

tersebut.  

2. Media, tujuan, dan pedoman yang 

digunakan Pemerintah Kota 

Semarang dalam Penanganan 

Covid-19. 

a. Connectedness and 

separatedness 

Informan 3 memberikan 

informasi terkait Media, seperti 

yang saya ungkapkan tadi 

biasanya kami lebih menggunakan 

media cetak seperti baleho, 

sapnduk, banner dan juga media 

sosial seperti facebook dan 

instagram.  

“Media, seperti yang saya 

ungkapkan tadi biasanya kami 

lebih menggunakan media cetak 

seperti baleho, sapnduk, banner 

dan juga media sosial seperti 

facebook dan instagram” 

b. Certainty and uncertainty 

Informn 3 menyatakan 

tujuan komunikasi krisis adalah 

agar masyarakat tidak salah dalam 

menerima informasi terkait covid-

19 serta ikut untuk mencegah 

penularan covid-19 

“Pemberitaan Covid-19 

yang tersebar di Media Sosial 

Facebook hampir semua 

masyarakat melihat dan membaca 

seputar perkembangan Covid-19, 

namun ada juga dari beberapa 

masyarakat yang tidak percaya 

dengan berita-berita yang 

tersebar di media sosial facebook. 

” 

Selain itu, standar 

komunikasi yang harus digunakan 

sama seperti informan 2 bahwa 

standar komunikasi harus mudah 

diterima dengan bahasa yang 

umum dan mudah dipahami 

masyarakat. 

“Standar komunikasi yang 

pasti harus mudah diterima oleh 

masyarakat dengan publikasi yang 

menarik agar masyarakat mudah 

untuk menerapkan. Intinya 

masyarakat jangan panik, ini 

kejadian yang memang harus 

dihadapi, tapi jangan ditakuti. 

Pada saat kita takut, maka kita 

tidak akan mampu mengatasi 

permasalahan ini. Kata kuncinya 

hanya satu, jika warga sehat 

coronanya akan minggat” 

Deskripsi Tekstural Informan 4 

1. Pandangan pribadi terkait 

komunikasi yang dilakukan 

Pemerintah Kota Semarang dalam 

penanganan Covid-19  
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Informan 4 seorang perempuan 

bernama dyas berusia 25 tahun. Dyas 

menjadi salah satu pegawai 

Pemerintahan Kota Semarang di Dinas 

Komunikasi dan Informasi. Dyas 

mengakui untuk menyampaikan atau 

mengkomunikasi kan penanganan 

covid-19 pada masyarakat memang 

sulit. percepatan vaksinasi covid-19 

dilokasi masing-masing warga, dari 

lorong kelorong, perkelurahan, per RT, 

ditempat ibadah agar bisa maksimal, 

selain itu kita juga melakukan 

pendekatan melalui sosialisasi lewat 

tokoh masyarakat dan perangkat 

lingkup warga. Dengan 

memaksimalkan sosialisasi kepada 

masyarakat, dinas Kesehatan bisa 

memberikan pemahaman dan 

informasi yang sebenar-benarnya 

kepada masyarakat dan alhasil 

masyarakat juga menerima baik 

informasi yang kami berikan dan mau 

menggunakan vaksin covid-19. 

2. Media, tujuan, dan pedoman yang 

digunakan Pemerintah Kota 

Semarang dalam Penanganan 

Covid-19. 

a. Connectedness and separatedness 

Dalam menjalin hubungan 

informan 4 mengatakan bahwa 

terdapat rasa saling bergantung 

satu sama lain namun juga setiap 

individu memiliki space masing 

masing, informan 4 memastikan 

ketika pasangannya membutuhkan 

sesuatu informan 4 akan bersedia 

untk mendengarkan, selain itu 

informan 4 juga tidak membatasi 

me time yang dimiliki oleh 

pasangannya, sebelumnya 

informan 4 mengaku sangat 

cemburu ketika pasangannya 

melakukan kegiatan bersama 

teman temannya, namun rasa 

cemburu itu berkurang seiring 

berjalannya waktu. 

“Media, seperti yang saya 

ungkapkan tadi biasanya kami 

lebih menggunakan media cetak 

seperti baleho, sapnduk, banner 

dan juga media sosial seperti 

facebook dan instagram.” 

b. Certainty and uncertainty 

Informan 4 

mengungkapkan bahwa tujuan 

komunikasi dilakukan agar terjalin 

lintas sektor yang baik demi 

tercapainya tujuan bersama. 

Pemerintah sudah membuat 

kebijakan berupa protokol 

kesehatan yang dipatuhi 

masyarakat. 

“Ya, tentunya dalam 

mengedukasi masyarakat kami 

melakukan pendekatan baik 

secara langsung kepada 

masyarakat atau dengan bantuan 

lintas sektor. Kami bekerja sama 

dengan puskemas dalam hal ini 

menjadi partner kita dilapangan 

khususnya dikelurahan untuk 

memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang pentingnya 

vaksin dan juga kepada pihak 

lintas sektor yang lain seperti 

dinas- dinas ataupun kelurahan .” 

“Dengan memaksimalkan 

sosialisasi kepada masyarakat, 

dinas Kesehatan bisa memberikan 

pemahaman dan informasi yang 

sebenar-benarnya kepada 

masyarakat dan alhasil 

masyarakat juga menerima baik 

informasi yang kami berikan dan 

mau menggunakan vaksin covid-

19” 

“Pemerintah selama ini 

dalam rangka pencegahan virus 

Corona telah membuat kebijakan, 

menambah ruang 

layananmasyarakat, menyediakan 

fasilitas saranapenampungan 

korban virus Corona, 

menyediakan dana untuk bantuan 

sosial kepadamasyarakat yang 

terdampak virus Corona, 

memberikan bantuan alat-alat 

kesehatanberupa alat pelindung 

diri (APD), baju astronot masker 
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untuk tenaga medis berstandar 

kesehatan yang sangat dibutuhkan 

olehparamedis sebagai garda 

terdepan dalam membantu korban 

virus Covid-19. Pemerintahjuga 

mengimbau kepada masyarakat 

untukmenyediakan cairan 

disinfektan, menaati peraturan 

dan himbauan yang 

ditetapkanolehpemerintah untuk 

tetap tinggal di rumahsaja, 

bekerja di rumah dan untuk tidak 

pulangkampung, menutup tempat 

objek wisata, tidakmelakukan 

kunjungan dan 

mengadakankegiatan yang 

menghimpun banyak orangseperti, 

arisan, pelaksanaan perayaan 

agama, kegiatan ibadah agama, 

pesta perkawinan. 

Deskripsi Tekstural Informan 5 

1. Pandangan pribadi terkait 

komunikasi yang dilakukan 

Pemerintah Kota Semarang dalam 

penanganan Covid-19  

Informan 5 bernama Berri dan 

berusia 25 tahun, salah satu pegawai 

Pemerintahan Kota Semarang. Berri 

mengatakan media informasi dan alur 

informasi untuk komunikasi antara 

masyarakat dan pemerintah sudah baik 

dilakukan dan sudah maksimal. 

kerjasama antar lintas sektor seperti 

seperti kantor-kantor, kelurahan yag 

dimana kelurahan ini yang mempunyai 

kuasa atas masyrakatnya untuk 

memberikan infomasi, selain itu media 

juga menjadi alat batu bagi kami untuk 

menyampaikan informasi kepada 

masyarakat  

2. Media, tujuan, dan pedoman yang 

digunakan Pemerintah Kota 

Semarang dalam Penanganan 

Covid-19. 

a. Connectedness and separatedness 

Menurut informan 5 media 

yang digunakan dalam informasi 

terkait penanganan covid-19 di 

pemerintahan Kota Semarang dua 

media online kaya facebook sama 

intagram, terus kita juga pake 

baleho, spanduk, banner. Itu 

banyak yang ditempel ditempat-

tempat vaksinasi. 

“Media yang kami 

gunakan dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat itu, 

yaa seperti media online kita itu 

enggunakan dua media online 

kaya facebook sama intagram, 

terus kita juga pake baleho, 

spanduk, banner. Itu banyak yang 

ditempel ditempat-tempat 

vaksinasi. Di dinas sini saja ada 

itu banner vaksin covid-19 yang 

tulisaanya ayo vaksin.intinya kita 

mengajak masyarakat .” 

“Media yang kami 

gunakan dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat itu, 

yaa seperti media online kita itu 

enggunakan dua media online 

kaya facebook sama intagram, 

terus kita juga pake baleho, 

spanduk, banner. Itu banyak yang 

ditempel ditempat-tempat 

vaksinasi. Di dinas sini saja ada 

itu banner vaksin covid-19 yang 

tulisaanya ayo vaksin.intinya kita 

mengajak masyarakat. “. 

b. Certainty and uncertainty 

Menurut informan 5 tujuan 

utama komunikasi dan informasi 

publik adalah terhindar dari virus 

covid-19. Serta terwujudnya 

perubahan perilaku hidup dan 

sehat agar masyarakat lebih sadar 

dan peduli dengan kesehatan. 

“Yang pasti tujuan utama 

nya agar Kota Semarang segera 

terhindar dari Virus Covid-19” 

“Perubahan perilaku 

hidup sehat masyarakat dapat 

terjadi dengan perencanaan 

strategi komunikasi yang efektif 

dan penyediaan sarana prasarana 

yang mendukung. Peningkatan 

upaya promosi melalui strategi 

komunikasi yang efektif dapat 

diukur dari peningkatan health 
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literacy masyarakat yang 

tercermin dari persentase 

masyarakat yang mematuhi 

protokol kesehatan. Konten dan 

penyampaian materi komunikasi, 

informasi, edukasi (KIE) perlu 

mempertimbangkan kebutuhan 

orang dengan disabilitas, orang 

lanjut usia, anak-anak, dan 

masyarakat yang tidak memiliki 

akses internet. Untuk menunjang 

perilaku hidup sehat, upaya 

promosi perlu didukung upaya 

identifikasi kelompok yang 

beresiko segera teratasi.” 

 

PEMBAHASAN 

COVID-19 smengancam skehidupan 

smanusia sdan sstabilitas sekonomi ssuatu 

snegara. sPenularan sglobal sCOVID-19 syang 

scepat stelah smenyebabkan sOrganisasi 

sKesehatan sDunia s(WHO) 

smengklasifikasikan sCOVID-19 ssebagai 

spandemi sglobal sper s11 sMaret s2020 

s(Widyaningrum s2020). sPada ssaat syang 

ssama, svirus sini stelah sdinyatakan ssebagai 

sPublic sHealth sEmergency sof sInternational 

sConcern s(USPPI), skhususnya sdarurat 

skesehatan smasyarakat sglobal. sSebelumnya 

sWHO stelah smendeklarasikan sbeberapa 

svirus sseperti sEbola spada stahun s2019 sdan 

s2014, sZika spada stahun s2016, sPolio spada 

stahun s2014 sdan sflu sbabi s(virus sH1N1) 

spada stahun s2009 ssebagai sPHEIC s(BBC 

s2020). sHingga sawal sMaret s2020, smedia 

smasih sdibanjiri spernyataan spemerintah 

sbahwa sIndonesia sbebas sCOVID-19 s(Purba 

s2020; sPurnomo s2020; sPutri sdan 

sRamadhan s2020; sSyakirah s2020; 

sBudiansyah s2020). sBeberapa spejabat 

snegara sbahkan smentweet sCOVID-19 

ssebagai slelucon s(Renaldi s2020). 

sKurangnya skecerdikan sdalam smenangani 

sCOVID-19 smendapat stanggapan 

sinternasional, stermasuk spara sahli syang 

smempertanyakan sproses sdan speralatan 

spendeteksian svirus s(Arshad s2020; 

sSyakirah s2020; sMassola s2020; sPaddock 

sdan sSitanding s2020). sInformasi 

spemerintah stentang spenanganan sCOVID-

19 sjuga sdinilai stidak stransparan s(Anugerah 

s2020; sBudiansyah s2020; sBland s2020). 

Seperti syang stelah skita spahami, 

skomunikasi skesehatan smerupakan ssalah 

ssatu skunci sdan sfaktor spenting suntuk 

smenjaga, smemastikan sdan 

smenyelamatkan snyawa sjika sterjadi skrisis 

skesehatan, stermasuk skrisis syang 

sdisebabkan soleh spenyebaran svirus 

sCorona. sDalam shal sini, skomunikasi 

skesehatan syang sterencana sdan sterukur 

sdapat smemfasilitasi spengelolaan ssituasi 

syang stidak spasti sdan smengurangi 

sketakutan smasyarakat. sPromosi skesehatan 

sharus sdilakukan suntuk smencapai 

sperubahan sperilaku sdan smemberikan 

sharapan smasyarakat sdalam smenghadapi 

skrisis s(Ngai set sal. s2020). sTentu ssaja, 

skomunikasi spemerintah syang sefektif 

stentang sepidemi smemiliki speran spenting. 

sKomunikasi smedis stentang sCOVID-19 

sdiperlukan suntuk smemberikan sinformasi 

stentang spenyebaran spenyakit ssaat sini, 

smotivasi smengambil stindakan spencegahan 

suntuk smengurangi spenularan, sdan 

skepercayaan spublik skepada spemerintah 

sbahwa spemerintah spemerintah sdapat 

smengendalikan ssituasi syang ssedang 

sberlangsung s(U.S. sDepartment sof sHealth 

sand sHuman sServices s2018; sPatrianti, 

sShabana, sdan sTuti s2020). 

 Secara sumum sdipahami, 

skrisis smanajemen sterbagi smenjadi stiga 

stahapan sutama syaitu spre-crisis, scrisis, sdan 

spostcrisis s(Coombs s2012). sJika sketiga 

stahapan sini sdiaplikasikan sdalam skonteks 

skomunikasi skrisis skesehatan, smaka sdapat 

sdiasumsikan sbahwa sakan sterdapat 

sperbedaan sinstruksi sdistribusi spesan 

skepada smasyarakat sdi ssetiap stahapan skrisis 

skesehatan syang ssedang sterjadi 

s(Nyenswah, sEngineer, sand sPeters s2016). 

sTerjadinya sperbedaan sdistribusi spesan sini 

sdikarenakan sperlunya spenanganan ssecara 

stepat sdi ssetiap stahapan skrisis skesehatan 

syang sberlangsung. sTahapan skrisis 

skesehatan smencakup s(1) stahap sinisiasi 

satau speriode sawal smula spengenalan skrisis, 

s(2) stahap sdarurat satau speriode speningkatan 

skasus sterjadi sdengan ssangat scepat sdan 
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supaya sdifokuskan suntuk smengelola ssistem 

skesehatan, s(3) stahap spenurunan 

s(declining) sepidemi syaitu speriode ssaat 

sjumlah skasus spenyebaran smulai smenurun, 

sdan s(4) stahap skeberlanjutan sepidemi satau 

slong stail sof sthe sepidemic s(World sHealth 

sOrganization s2009). sBerkaitan sdengan 

spandemi sCOVID19 syang sterjadi ssaat sini, 

sWHO smengategorikan spenyebaran 

sCOVID-19 ske sdalam sempat sskenario, 

syaitu s(1) sno scases satau stidak sada skasus 

sterdeteksi sdi slingkup ssuatu 

snegara/wilayah/area; s(2) ssporadic scases 

satau skasus smulai sterdeteksi sdi 

snegara/wilayah/area skarena stransmisi 

slokal satau stransmisi sdari sluar s(imported 

scases); s(3) sclusters sof scases syaitu ssaat 

skasus syang sdialami snegara/wilayah/area 

smulai sdikelompokkan sberdasarkan swaktu, 

sletak sgeografis, satau sberdasarkan 

sketerpaparan sumum; sdan s(4) scommunity 

stransmission syakni ssaat sterjadi spenyebaran 

slokal swabah sskala sbesar sdi ssuatu 

snegara/wilayah/area s(World sHealth 

sOrganization s2020). sKomunikasi skrisis 

sdilakukan soleh spemerintah skota sSemarang 

sdengan skerjasama sdan smenjalin shubungan 

santar ssektor syang sbaik sdengan spartisipasi 

sseluruh spemangku skepentingan sdi smasing-

masing sdaerah. sDengan smerencanakan sdan 

smembangun skelompok skerja syang 

skompeten suntuk smonitoring sdan stracking 

sterkait sCovid-19 sdalam spenanganan 

sCovid-19. sPemkot sSemarang 

smenggunakan sberbagai smedia suntuk 

smemberikan supdate sharian sdan shotline. 

sMedia syang sdigunakan sberupa smedia 

scetak sseperti sbaleho, sumbul-umbul, 

sumbul-umbul sdan sjuga smedia ssosial 

sseperti sfacebook sdan sinstagram sserta sradio 

sdan stelevisi. 

Berdasarkan spengalaman sselama 

spandemi sinfluenza, ssetelah smelewati 

skeempat sfase stersebut, scenderung 

sberlanjut ske spost-peak s(periode sdi smana 

sserangan scenderung sberulang) sdan spost-

pandemi s(periode sdi smana swabah 

scenderung skembali). spenyebaran 

svirus/penyakit smenurun ssecara ssiklis s(Lee 

s2014 s). sDalam skomunikasi skrisis 

skesehatan, ssumber spemerintah sdan spejabat 

sdianggap ssebagai ssumber sinformasi 

spenting skarena sotoritas sdan skeandalannya. 

sLiputan smedia sselama swabah sseringkali 

smengadopsi ssiaran spers syang scenderung 

spreventif, stematik, semosional, 

spencapaian, sdan ssentimen spositif s(Ogbodo 

set sal. s2020). sTren skonten sini smembantu 

speneliti smenentukan sbagaimana smedia 

smelaporkan sdan sefektivitas speliputannya 

s(Ngai set sal. s2020; sLiu sdan sKim s2011; sShih, 

sWijaya sdan sBrossard s2008). sMedia sdan 

spemerintah scenderung smelakukan senam 

skategori sdalam smenyebarkan spesan 

skesehatan. sKeenam skategori stersebut 

sadalah skonflik s(aspek syang smenimbulkan 

sketegangan santar spihak), stindakan 

s(tindakan sdalam smenanggapi ssuatu skrisis, 

ssaat sini sdan syang ssedang sberlangsung), 

skonsekuensi s(dampak satau stingkat 

skeparahan skrisis), stemuan sbaru s(temuan 

syang sberkontribusi spada spemahaman 

skrisis). s). s), sketidakpastian s(ambiguitas 

sdan skurangnya spemahaman stentang 

spenyebaran spenyakit sdan scara 

smengatasinya) sdan sjaminan s(membangun 

skepercayaan spublik) s(Ngai set sal. s2020; sLiu 

set sal. sKim s2011; sHiggins set sal s2006; 

sUmphrey s2003 s). sSementara situ, sdalam 

smenghadapi smasalah skesehatan, ssering 

sdisampaikan slima sjenis spesan. 

 Kelima skategori stersebut 

sadalah sdeteksi ssumber, spencegahan 

spenyakit, slayanan sdan ssistem sperawatan 

skesehatan, stemuan silmiah sterbaru syang 

smenunjukkan spenyebaran spenyakit sdan 

sgaya shidup syang smemfasilitasi spenularan 

s(Thorpe sdan s2008). sDalam skesehatan 

smasyarakat, stiga sbidang sbersinggungan 

suntuk smembentuk sdasar spendidikan 

smasyarakat. sKetiga sbidang stersebut sadalah 

speningkatan skesehatan, sperlindungan 

skesehatan sdan speningkatan skualitas 

spelayanan skesehatan s(Thorpe set sal. s2008). 

sTermasuk sdalam speningkatan skesehatan 

sdi santaranya sadalah sisu-isu syang sterkait 

spencegahan spenyakit sdan sdigunakan 

suntuk smenangani spermasalahan smendasar 

skesehatan smasyarakat. sSementara situ, 

sperlindungan skesehatan sbertujuan suntuk 
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smengendalikan spenyebaran spenyakit 

smenular, stermasuk smelalui spembuatan 

skebijakan syang sdilakukan spemerintah. 

sSedangkan, speningkatan skualitas 

spelayanan skesehatan smencakup stentang 

speningkatan ssistem spelayanan skesehatan, 

skualitas spelayanan, spraktik syang sdi sdasari 

sdengan sbukti s(evidence-based spractice), 

sefektifitas sklinis, sdan sekonomi skesehatan. 

sSelanjutnya, skombinasi santara ssebelas sisu 

sdalam smedia sterkait smanajemen skrisis 

skesehatan sdan sisu skesehatan 

smenghasilkan sempat sbasis skategori sguna 

smenginvestigasi skonten sisi sberita sonline. 

sKeempat skategori sini sadalah s(1) sinformasi 

sdasar, syaitu sinformasi smengenai sstatus 

sterkini sterkait spenambahan skasus, 

smeninggal sdan ssembuh sCOVID-19; s(2) 

spencegahan spenyakit, syakni sinfromasi 

smengenai skampanye skesehatan syang 

sdilakukan spemerintah sseperti scuci stangan, 

sjaga sjarak, spakai smasker, sserta sinformasi 

spencegahan slainnya sguna smengurangi 

spenyebaran sCOVID-19; s(3) sperlindungan 

sdan speningkatan spelayanan skesehatan, 

syaitu skebijakan-kebijakan syang 

sdikeluarkan spada smasa sCOVID-19, 

sseperti sPSBB, sbelanja speralatan 

skesehatan, sinsentif stenaga smedis, sdan 

speningkatan sfasilitas skesehatan; sdan s(4) 

skonsekuensi, syakni sdampak ssosial, 

sbudaya, sdan sekonomi sCOVID-19, 

smisalnya slarangan ssementara saktivitas sdi 

stempat sibadah, slarangan sberkumpul, 

shilangnya spekerjaan, spenurunan sekonomi, 

sdan sruntuhnya ssektor spariwisata. sTahap 

skrisis sdapat sditentukan skarena spada sbulan 

sFebruari spemerintah sIndonesia smenyadari 

standa-tanda sbahwa sCOVID-19 sdapat 

smenjadi sancaman sglobal sdan soleh skarena 

situ spemerintah sjuga sharus ssiap 

smenghadapi sancaman stersebut. sBahkan, 

spengabaian spemerintah sbahkan sterlihat 

ssejak sJanuari s2020, sdengan slaporan syang 

smengamati sbeberapa sakun smedia ssosial 

sresmi sdi sIndonesia. sDalam spemberitaan 

sdisebutkan sbahwa sCOVID-19 shanya 

smenjadi sbahan stertawaan spejabat snegara 

sdi sakun sTwitter s(Mendy, sStewart sdan 

sVanAkin s2020). sSituasi sini smenimbulkan 

skecurigaan sbahwa spemerintah sIndonesia 

stidak ssepenuhnya smenyadari sbahwa 

sCOVID-19 sakan smenjadi sancaman sbesar 

sbagi smasyarakat shingga skasus svirus 

sCOVID-19 smulai sterdeteksi sdi sIndonesia 

spada sbulan sMaret sDari sfrekuensi 

skemunculan ssumber sberita spemerintah sdi 

stiga splatform sberita sonline speriode sMaret 

shingga sJuni s2020, sterlihat sfrekuensi sdan 

sliputannya ssebanyak s685 skali sdengan stotal 

s19.118 sberita. sData stersebut smenunjukkan 

sbahwa ssituasi skrisis sCOVID-19 stelah 

sterjadi sdan spemerintah smerasa sperlu suntuk 

smemberikan sinformasi sterkait spencegahan 

sdan spengendalian spenyebaran sCOVID-19 

syang sdilakukan smelalui smedia. 

 Diantaranya sadalah skebijakan 

skomunikasi spublik, spembatasan ssosial 

sberskala sbesar s(PSBB) sdan spembatasan slalu 

slintas. sTingginya sduplikasi slaporan skepala 

snegara stentang sCOVID-19 smungkin skarena 

skepala snegara sbahkan slebih sdapat 

sdiandalkan ssebagai ssumber sutama sdaripada 

ssumber skelompok skerja sCOVID-19 sdan 

sKementerian sKesehatan. sSelain situ, spada 

sawal sJuni shingga sJuli, sdimulai smasa stransisi 

syang sditandai sdengan sberkurangnya sliputan 

smedia stentang sCOVID-19 sdan sdimulainya 

snew snormal, smeskipun sbeberapa smedia 

smelaporkan ssudah sdimulai ssejak sMei s2020. 

stentang sCOVID-19 soleh sKepala sNegara, 

sKementerian sKesehatan sdan stim sGugus 

sTugas sCOVID-19 sberjumlah s2.299 sdengan 

sfrekuensi s146 skejadian smenurut ssumber. 

sTransisi sdari sfase skrisis ske speriode spasca 

skrisis sjuga sditandai sdengan spembubaran 

sgugus stugas sCOVID-19 sdan spembentukan 

skelompok sterpadu suntuk smengendalikan 

sdan smengelola sCOVID-19 sdan 

smemulihkan sekonomi sinternasional snegara, 

slebih sfokus spada snegara. spemulihan 

sekonomi. sJika smelihat stahapan skrisis 

skesehatan, sIndonesia sbelum smemasuki 

smasa spenurunan. sPadahal, smenurut sdata 

smedia sterbaru syang sdidapat, spenambahan 

skasus spositif smasih sterjadi sdalam sjumlah 

sbesar sdan sterus smeningkat sdi sseluruh 

swilayah sIndonesia. sBerdasarkan 

spemberitaan spada speriode spascakrisis sini, 

ssumber sdaya skepala snegara sdan sgugus 
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stugas sCOVID-19 stidak sterpaut sjauh syakni 

s47% sdan s45%. sSecara skeseluruhan, speran 

snarasumber sKemenkes sdi sketiga smedia 

sonline stersebut stidak sbanyak 

sdiperbincangkan. 

 

SIMPULAN 

Peralihan smedia smassa spemerintah 

sdari skomunikasi skrisis ske skomunikasi 

srisiko dilakukan stidak shanya ssebagai 

spersyaratan sOrganisasi sKesehatan sDunia 

suntuk smengevaluasi skomunikasi syang 

sdikelola spemerintah, stetapi sjuga ssebagai 

sbentuk speningkatan sstrategi skomunikasi 

spemerintah sIndonesia sdalam spenanganan 

sCOVID-19 s[wanita. sKeberhasilan 

skomunikasi srisiko stidak sdapat sdilihat shanya 

sdari sstrategi skomunikasi smassa spemerintah 

smelalui sberbagai smedia. sNamun, spenting 

sjuga sbagaimana sreaksi smasyarakat 

sterhadap sberbagai sinformasi syang 

sdikeluarkan soleh spemerintah. sMasyarakat 

sjuga sharus sberperan saktif sdalam 

smemproduksi sdan smenyebarluaskan 

sinformasi sdan sedukasi syang sdibutuhkan 

soleh ssemua spihak syang smembutuhkan 

sinformasi sdari ssumber sterpercaya sdan 

sbertanggung sjawab sdengan skonten syang 

sberkualitas sdan smenarik stentang sberbagai 

supaya spenanganan spandemi sCOVID-19. 
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